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KATA PENGANTAR 

Penguasaan  tentang konssep, pemilihan, pengembangan,  penggunaan, dan 

evaluasi strategi pembelajaran merupakan kompetensi penting  yang harus 

dikuasai seorang Guru yang profesional. 

Setelah merumuskan kompetensi atau tujuan pembelajaran, mengidentifikasi 

karakteristik siswa, menentukan materi pelajaran, menentukan strategi 

pembelajaran, langkah berikutnya yang  harus dilakukan Guru adalah memilih  

strategi pembelajaran.  

Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat diharapkan akan menghasilkan 

pembelajaran yang efektif.  

Bahan pelatihan ini berisikan materi  yang berkenaan dengan pemilihan dan 

penggunaan  strategi pembelajaran. 

Materi pelatihan  "Pemilihan Strategi Pembelajaran "  ini diharapkan dapat 

membantu meningkatkan kemampuan profesiaonal para Guru dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran. 

Semoga bermanfaat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Rasional 

Strategi dan media pembelajaran merupakan komponen penting dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.  Banyak model dan 

strategi   yang dapat digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Namun tidak 

semua strategi tersebut cocok untuk mengajarkan semua materi pelajaran dan 

untuk semua siswa. Strategi  tersebut harus dipilih dengan cermat agar dapat 

digunakan secara optimal dalam kegiatan pembelajaran. 

Dalam rangka pengembangan pembelajaran, salah satu tugas Guru adalah 

memilih strategi  pembelajaran yang digunakan untuk membantu siswa mencapai 

kompetensi yang diinginkan. Berhubung dengan itu, para Guru harus memiliki 

pengetahuan dan pengalaman yang berkenaan dengan strategi pembelajaran. 

Dengan memiliki kemampuan memilih strategi pembelajaran yang tepat, para 

Guru akan dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran yang efektif. 

 

B. Tujuan 

Setelah mempelajari bahan latihan ini, para Guru diharapkan memiliki 

kemampuan: 

1. Menjelaskan pengertian model dan strategi pembelajaran 

2. Mengidentifikasi komponen-komponen strategi pembelajaran 

3. Mengklasifikasikan jenis-jenis model, strategi, dan metode pembelajaran 

4. Menjelaskan dasar/kriteria, dan langkah-langkah pemilihan strategi 

pembelajaran 

C. Cakupan  Materi 

Bahan pelatihan   model dan Strategi Pembelajaran  ini berisikan 

pembahasan tentang   konsep, prinsip, dan aplikasi  strategi untuk 

kegiatan pembelajaran. Pembahasan ini dimaksukan untuk memberi 
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wawasan kepada guru tentang pengertian, komponen, klasifikasi, 

dasar/kriteria, dan langkah-langkah  pemilihan strategi pembelajaran dan 

metode.  

  

 

D. Prasyarat 

Bahan latihan ini diharapkan berguna sebagai bahan rujukan bagi para Guru  

dalam merencanakan kegiatan pembelajaran utamanya pada tahapan pemilihan 

strategi pembelajaran. Berhubung dengan itu sebelum mempelajari materi ini 

para  Guru diharapkan  telah memiliki keterampilan memilih topik, merumuskan  

kemampuan/tujuan pembelajaran, memilih materi, dan mengidentifikasi 

kemampuan awal dan karakteristik siswa yang akan diberi pelajaran.  
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BAB  II 

MODEL DAN STRATEGI PEMBELAJARAN 

 

A. Kompetensi  

Agar peserta pelatihan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian strategi pembelajaran 

2. Menjelaskan komponen-komponen utama strategi pembelajaran. 

3. Menjelaskan klasifikasi dan jenis-jenis strategi pembelajaran 

4. Menjelaskan dasar/kriteria, dan langkah-langkah  pemilihan strategi 

pembelajaran 

 

B.  Pengertian Model dan Strategi Pembelajaran  

Untuk memahami konsep strategi pembelajaran, terlebih dahulu Anda perlu 

meninjau latar belakang  pentingnya strategi pembelajaran. Setelah topik, siswa, 

tujuan, dan materi pelajaran ditentukan, pertanyaan selanjutya ialah kegiatan 

pembelajaran apakah yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditentukan? Jawaban atas pertanyaan ini menunjukkan  pentingnya 

strategi atau metode pembelajaran. 

Persoalan di sini menyangkut bagaimana memilih kegiatan pembelajaran 

yang efektif dan efisien sehingga mampu memberikan pengalaman belajar yang 

memberikan fasilitas kepada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan 

kata lain, kita perlu memilih strategi pembelajaran yang optimal yang dapat 

memungkinkan tercapainya tujuan pembelajaran  oleh sebanyak mungkin siswa 

sesuai dengan standar yang telah ditentukan. 

Namun tidaklah mudah untuk mendapatkan satu strategi pembelajaran yang 

paling baik untuk mencapai semua tujuan pembelajaran dan untuk semua siswa. 

Strategi pembelajaran yang berhasil  dipergunakan untuk mengajar sekelompok 

siswa, belum tentu baik untuk kelompok siswa dalam situasi dan kondisi yang 

berbeda. 

Dengan demikian kemampuan memilih strategi pembelajaran yang tepat 

merupakan keterampilan yang perlu dimiliki oleh para guru, dosen, maupun 

pendidik lainnya. 
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Uraian berikut menyajikan informasi yang berkenaan dengan pemilihan 

strategi pembelajaran dengan maksud agar para pembaca memiliki pengetahuan 

dan keterampilan dalam pemilihan strategi pembelajaran. 

Apakah yang dimaksud dengan strategi pembelajaran? 

Terdapat beberapa istilah yang erat kaitannya dengan istilah strategi 

pembelajaran seperti model, pendekatan, teknik, metode, dan cara. Istilah-istilah 

tersebut menggambarkan sifat dari umum ke khusus. Beberapa model pembelajaran 

antara lain model proses informasi, model sosial, model behavioral, model cognitive, 

dsb (Joice, 1980: 22).  Mengenai technology for teaching misalnya students active 

participation, constructive learning, collaborative learning, intenational learning, 

conversational learning, contextual learning, and reflective learning (Norton, 2001:5-

6). Penggunaan istilah metode, misalnya direct teaching methods, integrated 

teaching methos, indirect teaching methods, teaching thingking methods (Moore, 

2005: 223). Ada pula istilah-istilah tip atau strategi yang digunakan untuk 

mengajarkan aspek kompetensi tertentu seperti teaching tips for thinking skills untuk 

mengajarkan ketrampilan berpikir, dan value clarification techniques untuk 

mengakarkan aspek sikap. 

    Secara umum, strategi pembelajaran dapat diartikan “setiap kegiatan yang 

dipilih, yang dapat memberikan fasilitas atau bantuan kepada siswa dalam menuju 

tercapainya tujuan pembelajaran tertentu” (Kozma,1978, p. 97). Selain "kegiatan", 

termasuk dalam strategi pembelajaran adalah "materi dan paket pembelajaran"  

Strategi pembelajaran diartikan sebagai  “Semua komponen materi, paket 

pengajaran, dan prosedur yang digunakan untuk membantu siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran tertentu” (Dick & Carey, 1978, p. 106).  

Istilah strategi pembelajaran sering digunakan untuk menyebut metode 

pembelajaran. Memperhatikan definisi tersebut di atas, jelas strategi pembelajaran 

lebih luas daripada metode mengajar seperti diskusi, ceramah, debat, seminar, dsb. 

Istilah metode lebih menunjuk kepada teknik atau cara mengajar. Sedangkan 

strategi mengandung makna berbagai alternaitf  kegiatan dan pendekatan yang 

dapat dipilih untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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C.  Komponen Strategi Pembelajaran 

Komponen strategi pembelajaran meliputi lima butir kegiatan, yaitu: (1) Kegiatan 

pembelajaran pendahuluan, (2) Penyampaian informasi, (3)  Partisipasi siswa, (4)  

Tes, dan (5) Kegiatan lanjutan. 

1. Kegiatan Pembelajaran Pendahuluan 

Kegiatan pendahuluan di sini dimaksudkan untuk menarik perhatian, 

minat, atau meningkatkan motivasi siswa terhadap materi yang akan dipelajari. 

Untuk siswa yang sudah dewasa, soal motivasi ini tidak sepenting siswa yang 

belum  dewasa. Karena siswa dewasa dianggap sudah menyadari sendiri akan 

kewajibannya untuk belajar. Namun untuk siswa yang  belum dewasa, 

beberapa teknik perlu digunakan untuk mendorong motivasi mereka. Beberapa 

teknik yang dapat digunakan antara lain. 

a. Tunjukkan kepada  para siswa pengetahuan dan keterampilan yang akan 

mereka peroleh sehabis mempelajari suatu pelajaran. Tunjukkan kegunaan 

dan manfaatnya. Istilah teknisnya tunjukkan tujuan pembelajaran khusus 

yang diharapkan dari mempelajari topik tertentu. Dalam memberitahukan 

tujuan pembelajaran kepada siswa dapat digunakan dua cara, pertama 

dengan menggunakan perumusan yang persis seperti tertulis dalam 

rencana pembelajaran; kedua menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

oleh siswa.  

Ada pendapat yang berkeberatan terhadap diberitahukannya  tujuan 

pembelajaran khusus (Kompetensi Dasar (KD)) kepada siswa dengan 

alasan siswa akan menebak-nebak soal-soal yang akan dipelajari, atau 

dengan alasan hal ini tak ada gunanya.  Namun pendapat ini agaknya  

kurang beralasan, sebab semakin jelas tujuan pembelajaran diketahui oleh 

siswa, akan semakin terarah siswa dalam mengikuti suatu pelajaran. 

b. Tunjukkan hubungan antara pengetahuan yang telah mereka miliki dengan 

materi yang akan mereka pelajari. Dengan demikian mereka akan terhindar 

dari rasa takut menemui kesulitan, sebab mereka telah mempunyai bekal 

pengetahuan yang cukup. 
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2.  Penyampaian Informasi 

Kegiatan penyampaian informasi atau penyampaian materi pelajaran biasanya 

dipandang sebagai satu-satunya kegiatan mengajar (Kegiatan inti). Padahal 

sebenarnya kegiatan ini hanya merupakan salah satu komponen keseluruhan 

kegiatan mengajar. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyampaian 

informasi ini antara lain : 

a. Urutan (sequence) penyampaian. 

Dari yang mudah ke yang sukar atau sebaliknya ? 

Materi harus disampaikan secara urut atau boleh melompat-lompat atau 

dibalik-balik? 

b. Besar kecil, cakupan, atau ruang lingkup materi yang disampaikan. 

Lebih baik disampaikan dalam bentuk bagian yang kecil-kecil seperti dalam 

pengajaran berprograma (programmed-instruction) atau disampaikan dalam 

bentuk global seperti dalam bentuk suatu bab dari suatu buku ? 

Atau materi disampaikan berdasar atas tujuan pembelajaran khusus 

(Kompetensi Dasar /KD)) seperti dalam pengajaran dengan menggunakan 

modul ? 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan porsi atau besar 

kecilnya materi yang akan disampaikan ialah tingkat usia siswa dan jenis 

materi yang dipelajari. Siswa yang lebih dewasa biasanya mampu menyerap 

materi pelajaran dalam jumlah besar dan materi pelajaran yang sukar. 

c. Jenis materi pelajaran yang akan disampaikan. Apakah materi yang akan 

disampaikan termasuk  kategori fakta, konsep, prinsip atau prosedur ? 

Masing-masing jenis materi tersebut memerlukan strategi penyampaian 

yang berbeda-beda. 

d. Disajikan secara serempak (simultan) atau satu demi satu (suksesif) jika 

materi yang disajikan lebih dari satu  jenis? Penyajian simultan yaitu 

menyajikan semua materi secara serentak baru kemudian dijelaskan sedikit 

demi sedikit. Sedangkan penyajian secara suksesif, materi disajikan satu 

demi satu secara mendalam 

 

3.  Partisipasi siswa 

Menurut Dick (1978, h.108) “proses belajar akan lebih berhasil bila siswa 

berpartisipasi secara aktif dengan melakukan praktek atau latihan yang secara 



10 

 

langsung relevan atau berkaitan dengan kompetensi dasar atau tujuan 

pembelajaran khusus (Kompetensi Dasar /Kd)).” Jadi setelah siswa diberi 

informasi atau pelajaran mengenai pengetahuan dan keterampilan yang harus 

mereka miliki, mereka hendaknya diberi kesempatan berlatih atau 

mempraktekkan pengetahuan atau keterampilan yang diharapkan dapat dimiliki 

oleh mereka setelah selesai belajar. 

Tidak hanya diberi kesempatan untuk berlatih, mereka pun hendaknya diberitahu 

tentang hasil mereka berlatih. Mereka perlu diberi  umpan balik atau “feedback”. 

untuk memberi penguatan, penegasan jika jawabannya benar, atau mengoreksi 

jika jawabannya salah  Jika latihannya berupa menjawab soal tes, mereka perlu 

diberitahu apakah jawaban mereka benar atau salah, apakah yang telah 

dikerjakan tepat atau tidak sesegera mungkin. 

Siswa yang mendapatkan konfimasi atau penegasan bahwa jawabannya benar 

akan lebih mantap, semangat dan maju, sebaliknya bila mengetahui jawabannya 

salah, ia tidak akan melakukan lagi kesalahan serupa. 

 

4. Tes. 

Setelah siswa diberitahu tujuan mempelajari sesuatu, diberi informasii 

tentang materi yang dipelajari, diberi latihan-latihan untuk memiliki pengetahuan 

dan keterampilan seperti yang dimaksud oleh standar kompetensi/kompetensi 

dasar, langkah selanjutnya  perlu dievaluasi apakah kompetensi/tujuan telah 

tercapai atau materi telah dikuasai. Dengan tes, kita ingin mengetahui apakah 

pengetahuan atau keterampilan yang diinginkan telah benar-benar mereka 

miliki. Untuk keperluan ini mereka perlu dievaluasi atau dites. Standar perlu 

ditentukan seberapa jauh siswa telah dianggap menguasai tujuan atau materi 

yang diajarkan. Dalam pengajaran menggunakan modul dan belajar tuntas 

(mastery learning)  standar penguasaan ini berkisar antara 80-85%. Misalnya 

soal tes terdiri atas 100 nomor, siswa  dianggap menguasai materi jika dapat 

mengerjakan 80-85% benar. 

 

5.  Kegiatan Lanjutan 

Setelah dites tentu ada siswa yang berhasil dengan bagus, ada pula yang 

gagal. Perlakuan apakah yang akan diberikan kepada mereka sebagai kegiatan 

tindak lanjut setelah menempuh tes? Perlakuan sebagai tindak lanjut tersebut 
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dapat berupa pemberian program perbaikan (remidial) bagi siswa yang gagal 

dan pengayaan (enrichment) bagi yang telah berhasil dengan baik. 

 

D. Klasifikasi Jenis-jenis Model, Strategi  dan Metode Pembelajaran 

Pertama-tama perlu dikemukakan di sini, bahwa model dan strategi pembelajaran 

lebih luas daripada metode  atau teknik mengajar. Metode merupakan bagian atau 

spesifikasi dari strategi  pembelajaran. Namun dalam pemakaian sehari-hari, sering 

kedua istilah tersebut digunakan secara bergantian. 

1. Klasifikasi Strategi pembelajaran 

       Strategi pembelajaran dapat dikelompokkan atau diklasifikasikan dengan    

menggunakan    segi peninjauan yang berbeda-beda. Secara garis besar, strategi 

pembelajaran dapat dikelompokkan: 

1. Ditinjau dari kompetensi/tujuan pembelajaran 

a. Strategi pembelajaran kognitif 

b. Strategi pembelajaran psikomotorik 

c. Strategi pembelajaran afektif 

2. Ditinjau dari letak kendali belajar 

a. Kendali belajar pada siswa (learner’s controll) 

b. Kendali belajar pada guru (teachers’ controll) 

3. Ditinjau dari jenis materi yang dipelajari 

a. Strategi pembelajaran fakta 

b. Strategi pembelajaran konsep 

c. Strategi pembelajaran prinsip (dalil) 

d. Strategi pembelajaran prosedur 

4. Ditinjau dari besar kecilnya kelompok yang berlajar 

a. Strategi pembelajaran kelompok besar 

b. Strategi pembelajaran kelompok kecil 

c. Strategi pembelajaran  individual 

5. Ditinjau dari segi cara perolehan ilmu pengetahuan 

a. Induktif 

b. Deduktif 

c. Inkuiri 

d. Diskaveri 

e. Konstruktivisme 
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6. Ditinjau dari segi interaksi dan arah informasi antara Guru dengan siswa 

a. Strategi pembelajaran non-aktif 

b. Strategi pembelajaran overaktif 

c. Strategi pembelajaran interaktif 

d. Srtategi pembelajaran satu  arah 

e. Strategi pembelajaran dua arah 

f. Strategi pembelajaran multiarah 

g. Strategi pembelajaran kooperatif 

7. Ditinjau dari segi aktualitas, letak dan hubungan antar sumber belajar dengan 

siswa 

a. Strategi pembelajaran tata muka 

b. Stategi pembelajaran jarak jauh. 

c. Kontekstual 

 

       2.  Jenis-jenis metode pembelajaran 

Terhadap berbagai jenis klasifikasi strategi pembelajaran tersebut, kita dapat 

mengidentifikasi secara terperinci berbagai jenis cara, teknik, atau metode 

pembelajaran yang digunakan. Berikut disajikan jenis-jenis metode pembelajaran 

yang dimaksud: 

1. Pengajaran dengan berbantuan komputer (CAI=Computer Assisted 

Instruction). Sesuai dengan namanya, menurut metode atau teknik ini 

dalam mengajar digunakan komputer. Pembelajarannya bersifat individual, 

bukan klasikal. Setiap siswa menggunakan sebuah komputer untuk 

mempelajari suatu materi pelajaran, misalnya bahasa Inggris, Matematika, 

Biologi, dsb. Dalam program komputer tersebut telah tersedia program 

pembelajaran. Format programnya terdiri dari Topik, Tujuan, Uraian Materi, 

Latihan atau tugas-tugas, Kunci Jawaban Tugas, dan Tes serta Kunci 

Jawaban Tes. Cara penggunaannya: Siswa membuka komputer. Setelah 

ditentukan Topik dan Kompetensi Dasar /Kd) yang ingin dipelajari, 

kemudian mempelajari Uraian Materi. Komputer akan menanayakan 

apakah siswa siap mengerjakan soal-soal latihan? Jika siap siswa 

dipersilahkan mengerjakan soal latihan. Jika belum siswa disuruh 

membaca uraian materi. Setelah selesai mengerjakan soal latihan, secara 

otomatis siswa dapat melihat apakah jawabannya benar atau salah. Jika 
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salah akan disuruh mengulang, atau diberitahu jawaban yang benar. Jika 

benar, dia akan disuruh melanjutkan mengerjakan soal berikutnya. 

Begitupun ketika mengerjakan tes. Pemberitahuan jawaban yang salah 

atau benar, dan skor sekaligus akan segera diketahui oleh siswa. 

Jadi dalam pembelajaran berbantuan komputer, kendali belajar atau pusat 

kegiatan belajar ada pada siswa. Siswa sendiri yang menentukan 

kecepatan dan kesempatan belajar. Meotde belajar berbantuan komputer 

cocok bagi siswa yang memiliki gaya belajar mandiri. 

Jika di suatu sekolah telah tersedia perangkat komputer, pembelajaran 

komputer perlu diterapkan. Mengenai program, kebanyakan di toko-toko 

buku telah dijual berbagai jenis program untuk berbagai matapelajaran. 

Program disediakan dalam disket atau VCD. Di Indonesia komputer untuk 

pembelajaran belum banyak digunakan mengingat biaya mahal dan teknisi 

untuk ini pun masih sedikit. Di negara-negara maju, CAI sudah populer 

digunakan. 

2. Demonstrasi (Demonstration). Dalam kegiatan pembelajaran menggunakan 

demonstrasi, Guru atau instruktur  memperagakan atau menunjukkan cara 

mengerjakan suatu prosedur, cara bekerjanya suatu prinsip, cara 

menggunakan suatu peralatan, dsb. 

Metode demonstrasi cocok untuk mengajarkan tujuan atau materi pelajaran 

yang menghendaki siswa dapat melakukan suatu perbuatan. Misalnya 

demonstrasi cara pengoperasian komputer (propsedur), demonstrasi 

bekerjanya pompa air (beroperasinya prinsip), cara menjalankan mesin 

pembajak sawah (menggunakan alat).  

3. Observasi (Pengamatan). Metode pembelajaran yang menghendaki siswa 

mengamati secara teliti obyek studi atau materi yang dipelajari dengan 

tujuan agar siswa mendapatkan gambaran dan pengertian yang jelas. 

Misalnya mengamati gelombang pasang dan surut dalam waktu tertentu, 

mengamati perilaku rakyat pada saat pemilihan kepala desa, mengamati 

perilaku kehidupan anak jalanan, mengamati cara membuka dan menutup 

persidangan di Pengadilan Negeri, mengamati tatacara persidangan DPR, 

dsb. 

4. Diskusi. Metode diskusi adalah metode mengajar yang menghendaki 

sekelompok siswa ( 3 orang atau lebih) membahas suatu masalah ditinjau 
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dari berbagai segi atau sudut pandang. Dalam metode diskusi siswa 

diharapkan tukar-menukar pendapat atau pandangan mengenai sesuatu 

topik, permasalahan  atau problema untuk pada akhirnya diambil suatu 

keputusan atau kesimpulan. 

Topik diskusi hendaknya dipilih yang mengandung pro-kontra atau 

problematis. Misalnya masalah pemilihan  presiden (secara langsung oleh 

rakyat atau melalui MPR?), otonomi daerah (berada di tingkat kabupaten 

atau propinsi?), hukuman mati (bagaimana hubungannya dengan hak azasi 

manusia?), dsb. 

5. Debat. Metode pembelajaran di mana siswa baik secara individual atau 

kelompok dilatih, di satu pihak  untuk mengemukakan suatu pendapat, 

proposisi, atau posisi terhadap suatu persoalan, sedangkan sekelompok 

siswa di pihak lain diminta untuk mengemukakan bantahan, sanggahan, 

atau pendapat  yang berbeda disertai alasan atau argumentasi. Misalnya 

terhadap persoalan UUD 1945. Di satu pihak sekelompok siswa 

mengajukan pendapat bahwa UUD 1945 tidak boleh diganti, tetapi cukup 

diadakan amandemen atau perubahan dengan alasan tertentu. Di pihak 

lain menyanggah, bahwa sebaiknya UUD 1945 diganti  dengan UUD baru 

dengan alasan tertentu pula.   

6. Dramatisasi. Metode mengajar di mana sekelompok siswa ditugasi 

memerankan atau membawakan suatu ceritera atau drama baik ceritera 

fiktif maupun ceritera sejarah. Dari metode dramatisasi ini diharapkan siswa 

mampu menjiwai jalannya ceritera serta peran masing-masing tokoh dalam 

ceritera atau drama yang dimainkan. Misalnya Drama Perang Diponegoro 

dalam pelajaran sejarah. Drama Malin Kundang untuk meresapi akibat 

buruk atau hukuman bagi anak yang durhaka kepada ibunya. 

7. Latihan (Drill). Kegiatan belajar dengan berlatih secara teratur, 

berulangkali, dan intensip dengan maksud membantu siswa menguasai 

keterampilan (skills) tertentu. Misalnya berlatih mengucapkan sila-sila 

dalam Pancasila, melafalkan bunyi Sumpah Pemuda, pembacaan 

Pembukaan UUD 1945, bacaan doa, berbaris-berbaris, berlatih laksanakan 

upacara penaikan bendera, menyanyikan lagu Indonesia Raya, dsb. 

Metode latihan cocok untuk mempelajari materi pelajaran yang berisikan 

keterampilan fisik atau gerakan anggota badan.  
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8. Percobaan (eksperimen). Kegiatan belajar yang menghendaki siswa 

memberikan perlakuan (treatment) yang berbeda-beda terhadap suatu 

obyek atau subyek untuk diamati ada tidaknya pengaruh atau ada tidaknya 

perbedaan pengaruh perlakuan tadi. Metode eksperimen lazimnya 

dilaksanakan di ruang laboratorium agar siswa dapat mengontrol atau 

mengendalikan  obyek yang diteliti. Misalnya siswa ditugasi mengadakn 

percobaan pengaruh jenis pupuk tertentu terhadap kesuburan tanaman, 

atau percobaan untuk mengetahui pengaruh jenis makanan tertentu 

terhadap kegemukan bintang ternak. Percobaan dapat pula dilakukan 

untuk membuktikan suatu dalil. Misalnya dalil bejana berhubungan, dalil 

Archimides, pengaruh panas terhadap logam, dsb. Eksperimen dapat juga 

untuk menguji suatu hipotesis, dugaan, atau jawaban sementara atas 

pertanyaan penelitian. Dalam metode eksperimen dalam matapelajaran 

PPKn misalnya: Murid-murid dalam suatu kelas secara acak dibagi menjadi 

dua kelompok.Untuk menanamkan nilai-nilai kemanusiaan satu kelompok 

siswa ditugasi mengunjungi rumah yatim piatu, sedangkan kelompok lain 

menyaksikan pemutaran video tentang kehidupan anak yatim piatu. Pada 

akhir kegiatan diadakan angket atau wawancara untuk mengetahui mana 

yang lebih menimbulkan rasa  iba, berkunjung langsung atau melalui media 

video. 

9. Pengalaman Lapangan (Field Experience). Kegiatan belajar secara 

langsung, praktek di lapangan kerja yang sesungguhnya. Misalnya  untuk 

menanamkan sikap dan keterampilan tolong menolong, siswa ditugasi 

bekerja di panti asuhan yatim piatu, panti jompo, atau panti singgah anak 

jalanan. Siswa ditugasi membantu kegiatan administrasi, mengumpulkan 

bantuan, membagikan atau manyalurkan bantuan dari masyarakat, 

mengantarkan berobat ke poliklinik, dsb. 

10. Permainan (gaming). Kegiatan belajar yang menghendaki siswa 

berkompetisi atau berlomba baik secara fisik maupun mental sesuai 

dengan aturan permainan yang telah ditetapkan. Dalam metode permainan 

ini harus ada  unsur menang atau kalah. Misalnya tebak tepat memahami 

UUD 1945, jelajah nusantara untuk mengetahui  asal usul pahlawan 

nasional dan tempat-tempat bersejarah,  kuis untuk memahami jenis-jenis 

peraturan perundang-undangan, dsb. 
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11. Studi Independen (Independent Study). Metode pembelajaran  di mana 

siswa melakukan kegiatannya bukan dalam bentuk pembelajaran di kelas 

secara klasikal, melainkan dengan jalan melakukan berbagai kegiatan 

seperti konsultasi dengan Guru, instruktur, nara sumber, dan sebagainya 

dalam rangka menyelesaikan tugas belajarnya. Tugas belajar di sini dapat 

berupa pembuatan makalah, penyelesaikan proyek, kajian pustaka, 

penelitian, dsb. Contoh studi independen adalah mahasiswa S1, S2, atau 

S3 dalam  melaksanakan penelitian kemudian hasilnya diutlis dalam bentuk 

skripsi, tesis, atau disertasi. Untuk siswa SLTP, misalnya dalam 

mempelajari PPKn siswa SLTP – Terbuka  menggunakan modul. 

12. Pengalaman Laboratorium (Laboratory Experience). Kegiatan belajar yang 

dilaksanakan dalam suatu laboratorium direncanakan untuk suatu 

kelompok siswa yang mempelajari suatu bidang studi tertentu termasuk 

mempraktekkan teori-teori dengan melaui pengamatan, percobaan, riset, 

mempelajari bahasa asing, termasuk di dalamnya belajar dengan jalan 

demonstrasi, drill (latihan) dan praktikum. Termasuk di sini kegiatan 

mempelajari seni seperti seni lukis dan musik. (Terakhir ini lebih sesuai 

untuk seni ini disebut sebagai pengalaman studio). Dalam pembelajaran 

PPKn, misalnya  untuk mempelajari  proses peradilan perkara pidana, 

siswa ditugasi ke Laboratorium PPKn, mengamati maket atau diorama 

ruang sidang peradilan perkara pidana, menyaksikan pemutaran filem atau 

video jalannya sidang perkara pidana, mengamati bagan  ruang sidang 

perkara pidana, dsb. 

13. Kuliah atau ceramah (Lecturing). Suatu metode pembelajaran di mana guru 

atau instruktur menyajikan materi pelajaran (presentasi) secara lisan 

mengenai suatu fakta, atau dalil-dalil atau prinsip. Siswa mengikuti 

pelajaran dengan mendengarkan, dan mencatat. Kegiatan belajar ceramah 

biasa diikuti dengan tanya jawab atau diskusi sebagai tambahan variasi 

kegiatan (metode ceramah bervariasi). Namun karena dalam kegiatan 

kuliah atau ceramah informasi hanya berjalan satu arah, biasanya siswa 

lebih banyak pasif, kurang interaktif. Ceramah cocok untuk menyajikan 

pelajaran yang bersifat informasi, misalnya ketika memulai suatu pelajaran, 

untuk memberitahukan kepada siswa mengenai kegiatan belajar yang akan 

dilakukan. Ditinjau dari segi Guru, ceramah cocok buat Guru yang memiliki 
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kemampuan berbicara yang menarik. Ceramah yang baik dimulai dengan 

penyajian pendahuluan, pokok-pokok isi ceramah, dan penyimpulan atau 

penutup. Dalam pembelajaran PPKn, misalnya Guru memberikan ceramah 

tentang  Pentingnya Gotong Royong.  

14. Mendengarkan (Listening). Siswa melaksanakan kegiatan belajar dengan 

cara mendengarkan. Misalnya  dalam belajar Bahasa Inggris, Bahasa Arab, 

atau menyanyi, kepada siswa  diputarkan kaset tape untuk didengarkan. 

Dalam pembelajaran PPKn, misalnya Guru memutarkan tape untuk 

mendengarkan pidato Presiden, mengajarkan lagu Indonesia Raya,  

mendengarkan drama bertemakan kepahlawan, dsb.  

15. Manipulasi dan Meraba. Kegiatan belajar di mana siswa menggunakan 

gerakan berbagai anggota badan dan syaraf peraba untuk 

mengembangkan keterampilan membentuk dan melatih kepekaan syaraf 

perabanya. Misalnya menggunakan potongan-potongan benda untuk 

membangun bentuk rumah, mobil, jembatan, membuat patung, membuat 

hiasan dari tanah liat, membuat berbagai bentuk kue dari bahan adonan, 

membentuk hiasan dari  pipa kaca yang dipanasi kemudian ditiup, dsb. 

Dalam pembelajaran PPkn, misalnya murid ditugasi membuat burung 

Garuda Pancasila dari potongan-potongan kayu, kaca, logam, dsb.  

16. Model dan tiruan (Modelling and Imitation). Suatu kegiatan belajar di mana 

kepada siswa ditunjukkan suatu model yang baik untuk dijadikan contoh 

atau teladan untuk ditiru perilakunya. Metode model dan tiruan cocok untuk 

mengajarkan sikap atau perilaku yang baik. Model yang dijadikan contoh, 

teladan atau panutan dapat berupa manusia yang nyata-nyata ada dalam 

kehidupan sehari-hari ( misalnya para Nabi atau Rasul, tokoh pahlawan 

perjuangan kemerdekaan, tokoh pengusaha yang sukses lagi dermawan, 

pemuka masyarakat yang baik budi), dsb. Selain tokoh manusia yang 

nyata-nyata ada dalam kehidupan sehar-hari,  bisa juga tokok-tokoh dalam 

ceritera atau legenda ( misalnya tokoh-tokoh dalam ceritera wayang, 

ceritera kepahlawanan, ceritera rakyat, karya sastera berupa novel, ceritera 

pendek, dsb.). Syarat pokok untuk ditampilkan sebagai model yang 

digarapkan ditiru perilakunya yang baik-baik adalah model tersebut 

hendaknya dapat menjadi idola dan dikagumi oleh siswa. Kesulitan 
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menerapkan metode model adalah mencari tokoh yang dapat dijadikan 

contoh atau teladan. 

17. Diskusi Panel (Panel discussion). Metode pembelajaran di mana materi 

pelajaran disampaikan oleh beberapa orang yang memiliki keahlian di 

bidang masing-masing dalam suatu forum. Seusai penyajian materi, siswa 

dapat mengajukan pertanyaan kepada para penyaji materi. Dengan metode 

diskusi panel, siswa mendapat informasi dari banyak narasumber yang 

memiliki keahlian.  Metode diskusi panel cocok untuk menyajikan materi 

pelajaran yang  bersifat tematis, materi pelajaran yang dapat dipelajari dari 

berbagai segi peninjauan. Misalnya  topik  Tertib Lalulintas. Pembicara 

dapat  dihadirkan dari Polisi Lulintas, Petugas Asuransi Kecelakaan 

Lullintas, Pihak Penjual Kendaraan Bermotor, Ahli Hukum, Pemerintah 

Kota, Ahli Kesehatan, dsb. 

18. Praktikum. Kegiatan belajar di mana siswa diberi kesempatan untuk 

mempraktekkan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan yang telah 

diperoleh di kelas. Misalnya setelah mendapatkan teori tentang cara 

mengebor tanah untuk mencari sumber mata air, siswa ditugasi praktek 

lapangan membuat sumur bor. Dalam PPKn misalnya, setelah 

mendapatkan pelajaran cara membayar pajak kendaraan bermotor, siswa 

praktek membayar pajak ke kantor SAMSAT. 

19. Pemecahan masalah (problem solving). Metode pembelajaran di mana 

siswa diminta untuk berlatih memecahkan masalah secara sistematis. 

Langkah-langkah pemecahan masalah secara sistematis meliputi: 

Identifikasi masalah, menentukan alternatif pemecahan masalah, memilih 

alternatif pemecahan masalah, melaksanakan alternatif yang telah dipilih, 

mengevaluasi pelaksanaan pemecahan masalah, dan merevisi atau 

memperbaiki. Langkah pemecahan masalah secara sistematis sejalan juga 

dengan langkah-langkah mengadakan suatu penelitian, yaitu merumuskan 

masalah secara jelas, menyusun hipotesis, mencari alternatif pemecahan 

dan mentes hipotesis tersebut.  Contoh permasalahan  yang layak disajikan 

untuk melatih siswa memiliki keterampilan memecahkan masalah, 

misalnya: Adakah pengaruh jenis dan jumlah air terhadap kesuburan 

tanaman? Dalam PPKn, misalnya bagaimanakah pengaruh tingkat 

pendidikan terhadap keikutsertaan dalam kegiatan politik? Adakah 
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hubungan antara pemahaman terhadap peraturan lalulintas dengan 

perilaku tertib berlalulintas, dsb?  

20. Pengajaran terprogram (Programmed Instruction). Metode pembelajaran di 

mana materi pelajaran disajikan sedikit demi sedikit menurut urutan yang 

sistematis. Penyajian sistematis mengandung makna: Dimulai dari materi 

yang merupakan prasyarat untuk melanjutkan mempelajari materi 

beikutnya, dari materi sederhana ke materi yang lebih kompleks, dari 

materi yang kongrikt me materi yang abstrak, dsb. Penyajian materi 

pelajaran secara setapak demi setapak sesuai dengan kecepatan dan 

kesempatan siswa. Penyajian materi dilakukan dalam bentuk stimulus 

untuk memancing respon atau jawaban siswa, kemudian diikuti dengan 

umpan balik (feedback) berupa pemberitahuan apakah respon siswa benar 

atau salah. Jika benar diberi konfirmasi atau penguatan, jika salah 

dibetulkan. Contoh: Untuk mengajarkan Topik Majelis Permusyawaratan 

Rakyat, Guru memberikan Stimulus berupa tulisan pada kartu berwarna 

“Kepanjangan dari singkatan MPR adalah Majelis Permusyawaratan 

Rakyat”. Anak-anak disuruh mengamati, mencamkan, kalau perlu mencatat 

atau menggambar. Kemudian Guru memancing respon siswa dengan 

mengajukan pertanyaan “Anak-anak, apakah singkatan dari Majelis 

Permusyawaratan Rakyat?” Jika  murid menjawab MPR, maka diberi 

fedback “Betul”. Jika salah dibetulkan. 

21. Tutorial (tutoring). Teknik mengajar di mana pelajaran diberikan kepada 

siswa secara individual dalam bentuk bantuan belajar.  Misalnya secara 

individual siswa belajar cara melafalkan kata-kata dalam bahasa Inggris, 

murid diberi contoh ucapannya, dibantu cara mengucapkannya, dsb. 

Contoh dalam pembelajaran PPKn, siswa dibantu secara individual dalam 

memahami isi Piagam Hak-hak Azasi Manusia yang aslinya tertulis dalam 

Bahasa Inggris. 

22. Pengajaran melalui TV (Instructional Television) Teknik mengajar di mana 

materi pelajaran disajikan dengan menggunakan siaran TV, siswa 

menerima pelajaran dengan jalan menonton siaran TV Pendidikan. Contoh 

perkuliahan yang disiarkan oleh Universitas Terbuka, dan penyajian 

pelajaran  PPKn bagi siswa SLTP Terbuka melalui TV Siaran Sekolah.  
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23. Pengajaran melalui program radio (Radio Instruction) Teknik mengajar di 

mana materi pelajaran disajikan dengan menggunakan program siaran 

radio pendidikan, dan siswa mempelajari materi pelajaran dengan jalan 

mendengarkan siaran melalui pesawat radio dengan berbagai gelombang. 

Misalnya siswa SLTP Terbuka mempelajari materi PPKn melalui siaran 

radio. 

24. Seminar. Teknik mengajar di mana siswa baik secara individual maupun 

dalam bentuk kelompok menyajikan hasil penelitian atau kajian terhadap 

suatu masalah. Misalnya siswa melaporkan hasil penelitiannya tentang 

kecepatan abrasi berdasar besar kecilnya gelombang pasang air laut. 

Contoh lain, siswa melaporkan hasil kajiannya tentang persamaan dan 

perbedaan UUD yang pernah berlaku di Indonesia. 

25. Simulasi (Simulation). Kegiatan belajar di mana siswa ditugasi untuk 

memerankan atau menirukan perilaku tokoh-tokoh dalam suatu situasi atau  

kejadian yang senyatanya. Misalnya dalam pembelajaran PPKn, siswa 

mengadakan sinulasi persidangan perkara pidana. Untuk itu ditunjuk siswa 

yang berperan sebagai hakim, jaksa, pembela, atau terdakwa. Mereka 

diminta  menirukan  dengan sungguh-sungguh  sesuai peran masing-

masing. Misalnya siswa yang beperan sebagai terdakwa  harus berperilaku 

seolah-olah  ia benar-benar sebagai terdakwa. Misalnya  marah, cemas, 

atau sedih, ketika hakim menjatuhkan hukuman 5 tahun penjara 

kepadanya.  

26. Proyek. Suatu metode mengajar di mana siswa baik secara individual atau 

kelompok diberi tugas untuk menyelesaikan kegiatan yang hasilnya dapat 

diamati dan dikuru. Misalnya proyek membuat maket candi, membuat peta 

timbul, membuat miniatur jembatan layang, membuat miniatur perahu, 

membuat disain rumah susun, maket gedung DPR/MPR, maket Istana 

Negara, maket Makam Pahlawan, dsb.  

27. Resitasi (recitation). Kegiatan pembelajaran berupa penyajian kepada 

teman sekelas atau kelompok mengenai keterampilan yang telah dikuasai 

dari hasil studi individual atau kelompok. Misalnya penyajian tari, 

permainan  alat musik, gamelan, pembacaan sanjak, drama, pembacaan 

ceritera kepahlawanan, menyanyikan lagu-lagu perjuangan, dsb. 
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28. Portofolio. Metode mengajar di mana siswa ditugasi mengumpulkan hasil 

penulisan, hasil pengamatan, hasil kunjungan lapangan, pengumpulan 

benda-benda yang relevan dengan tujuan pembelajaran, dsb. Misalnya  

dalam pelajaran pembuatan  pakaian pengantin sesuai adat tertentu, siswa 

diminta mengumpulkan buku-buku, gambar, contoh pakaian, dan hasil  

buatan siswa sendiri. Setelah  mengamati kehidupan anak jalanan, siswa 

ditugasi membuat  laporan tertulis, foto-foto, hasil karya anak jalanan,  

statistik mengenai umur, berat badan, asal usul, penghasilan, tingkat 

pendidikan, dsb. 

29. Magang (internship) . Metode mengajar di mana siswa terjun langsung ke  

lapangan kerja, mempraktekkan teori yang diperoleh di bangku sekolah. 

Misalnya  siswa  SMK Jurusan Boga, magang pada perusahaan Catering 

untuk mempraktekkan cara mengelola pesanan masakan dalam jumlah 

besar. Siswa yang telah mendapat pelajaran teori tentang kenotariatan 

atau kepengacaraan, ditugasi magang ke kantor notaris atau pengacara 

untuk belajar praktek  kenotariatan dan kepengacaraan. Siswa yang telah 

mempelajari cara memberdayakan masyarakat agar menjadi masyarakat 

madani (demokratis, sadar akan hak dan kewajibannya), magang ke 

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang bergerak di bidang 

pemberdayaan masyarakat. 

 

E.  Dasar dan Langkah-langkah  Pemilihan Strategi  Pembelajaran 

      1. Dasar-dasar/kriteria  pemilihan Strategi Pembelajaran 

Banyak faktor yang menjadi dasar  pemilihan stategi pembelajaran. Dasar 

pertama adalah kompetensi atau tujuan pembelajaran khusus (Kompetensi 

Dasar (KD)). Dasar berikutnya adalah faktor belajar, lingkungan belajar, dan 

besar kecilnya kelompok belajar. 

a. Kompetensi/Tujuan Pembelajaran Khusus 

Tujuan pembelajaran khusus (Kompetensi Dasar) menjadi dasar pokok 

penentuan strategi pembelajaran, sebab strategi itu dipilih tidak lain adalah 

untuk membantu tercapainya tujuan pembelajaran. Dengan kata lain “Dalam 

menentukan strategi pembelajaran, media dan sumber belajar harus selalu 

berorientasi pada kompetensi/ (KD)”  Merril (1972, p.1) 
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Berdasar pokok pikiran tersebut langkah-langkah dalam menentukan 

strategi pembelajaran dan media dimulai dengan merumuskan Kompetensi 

Dasar. Secara terperinci, langkah-langkah menentukan strategi 

pembelajaran berdasar Kompetensi Dasar (KD) adalah sebagai berikut: 

1)  Menuliskan Standar Kompetensi/Kompetensi Dasar/Tujuan 

Pembelajaran Khusus (Sk/Kd/Kompetensi Dasar (KD)) 

     Dalam menuliskan Sk-Kd/Kompetensi Dasar (KD) hendaknya secara 

tegas dijelaskan : 

A. Sasaran (Audience) yaitu  siswa yang belajar 

B. Tingkah laku (Behavior), berupa kemampuan  sebagai hasil belajar 

C. Kondisi (Condition) keadaan atau persyaratan di saat kegiatan belajar 

dilakukan 

D. Derajat (Degree),  tingkat atau standar pencapaian belajar yang 

dipakai sebagai indikator atau petunjuk bahwa KOMPETENSI DASAR 

(KD)  telah tercapai. 

 

2)  Menentukan klasifikasi aspek Sk/Kd/Kompetensi Dasar (KD) 

Apakah SK-KD/KOMPETENSI DASAR (KD) yang diajarkan termasuk 

aspek kognitif (pengenalan), aspek psikomotorik (gerak) atau aspek 

afektif (perasaan). 

(a) Aspek yang berkenaan dengan kognitif atau pengenalan misalnya 

bila : siswa diharapkan dapat mengingat, memahami, menerapkan, 

menganalisis, mensintesakan, menilai suatu obyek atau sasaran. 

(b) Aspek yang berkenaan dengan aspek psikomotorik atau gerak 

misalnya siswa siswa diharapkan dapat melakukan gerakan 

menggunakan anggota badan baik sebagian atau selruruhnya, 

mengubah, membentuk sesuatu yang baru menggunakan anggota 

badan, dengan menggunakan alat, dan sebagainya. 

(c) Aspek yang berkenaan dengan perasaan misalnya siswa 

diharapkan dapat menunjukkan minat, sikap, dan nilai tertentu. 

 

3) . Menentukan strategi pembelajaran sesuai dengan aspek Kompetensi 

Dasar (KD) 
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Masing-masing aspek Kompetensi Dasar (KD) perlu dipilih strategi 

pembelajaran yang tepat.. Sebagai contoh: 

a. Aspek kognitif (pengenalan). 

                               Beberapa strategi yang dapat dipilih antara lain: 

1) Strategi penamaan (naming strategy) 

Misalnya siswa diminta untuk mengingat, atau memberi nama 

suatu obyek. 

Contoh : Peserta penataran yang sedang mempelajari cara 

merumuskan Kompetensi Dasar (KD), bila kepadanya diberikan 

4 contoh perumusan Kompetensi Dasar (KD) dengan 

menggunakan format ABCD, dapat menunjukkan dengan tepat 

Audience, Behavior, Condition, dan Degree masing-masing 

Kompetensi Dasar (KD) tersebut. Kesemuanya harus benar. 

                               2)  Strategi penamaan suatu kejadian (event naming strategy) 

Di sini siswa diharapkan mengingat bagian-bagian suatu 

kejadian, awal atau akhir, urutan atau sebab terjadinya suatu 

peristiwa, dan sebagainya. 

Contoh : Siswa kelas SLTP Klas III (A) setelah kepadanya 

diberikan film dokumentar Perang Diponegoro (C) dapat 

menyebutkan sebab-sebab terjadinya Perang Diponegoro (B), 

sekurang-kurangnya dapat menyebutkan 3 sebab. 

                                 3) Strategi penggolongan (classification strategy) 

Di sini siswa diharapkan dapat mendemonstrasikan 

pemahamannya terhadap sesuatu dengan jalan memberi contoh, 

membedakan, memasukkan ke dalam suatu kelompok, 

membandingkan, mencari persamaan, mengidentifikasi, dan 

sebagainya. 

Contoh : Bila kepada siswa SLTP kelas III (A) ditunjukkan contoh 

bermacam-macam peraturan perundang-undangan (C), ia dapat 

menunjukkan peraturan-peraturan  yang dibuat oleh Presiden 

bersama DPR  (B). Kesemuanya ditunjukkan dengan tepat (D). 

4) Strategi penggunaan dalil (rule using) 
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Di sini siswa diharapkan dapat memecahkan masalah dengan 

menggunakan langkah-langkah sesuai dalil atau rumus yang 

tepat. 

Contoh : Siswa kelas II SLTP (A) dapat menghitung jumlah 

anggota Badan Perwakilan Desa (BPD) suatu desa yang harus 

dipilih, (B) bila kepadanya ditunjukkan  rumus menghitung 

anggota BPD. Langkah dan hasil harus benar (D). 

                                b. Aspek Gerak (Psikomotorik) 

                                 Ada tiga macam strategi aspek gerak: 

1) Self paced strategy 

 Digunakan bila sebelum melakukan gerakan, baik siswa 

maupun obyek dalam  keadaan diam. 

Contoh: Disediakan sebuah bagan sidang pengadilan perkara 

pidana dan  meja kursi, (C) siswa (A) dapat mengatur tempat 

duduk persidangan perkara pidana dengan  tepat(B). Waktu 

yang digunakan tak lebih dari 10 menit. 

2) Mix paced strategy 

Digunakan bila sebelum dilakukan gerakan, baik siswa atau 

obyek salah satu di antaranya dalam keadaan gerak. 

Contoh : Siswa fotografi (A) dapat memotret sebuah mobil yang 

sedang berjalan dengan kecepatan 40 km/jam (B). Hasil 

pemotretan hendaknya menunjukkan bahwa mobil dalam 

keadaan berjalan (C) Kamera yang digunakan manual, film 

dengan Asa 60. 

3) Externally-paced strategy 

Digunakan bila sebelum melakukan gerakan, baik siswa maupun 

obyek, keduanya dalam keadaan gerak. 

Contoh: 

Peserta kursus basket ball (A) sambil berlari (C) dapat 

memasukkan bola ke keranjang (B) bila kepadanya dioperkan 

sebuah bola. Ia harus dapat memasukkan 10 di antara 12 bola 

yang dioperkan (D). 
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                   c.Aspek Sikap (afektif) 

Ada dua strategi pembelajaran  yang berkenaan dengan aspek 

afektif: 

1) Strategi minat atau motivasi 

Bila siswa mempunyai rasa senang atau ingin berbuat sesuatu, 

ia berketetapan hati untuk mencapainya. Ketetapan hati dalam 

waktu lama untuk berbuat sesuatu, merupakan petunjuk adanya 

minat atau motivasi seperti nampak semakin meningkatnya 

ketetapan hati untuk berbuat, mengulang perbuatan dan 

sebagainya. 

Contoh : Siswa SMA jurusan IPA (A) menunjukkan meningkatnya 

minat terhadap PPKn (B). 

2) Strategi sikap atau nilai (attitude or value strategy) 

Strategi ini didasarkan atas asumsi bahwa bila seseorang 

memiliki suatu sikap atau nilai tersebut, ia akan menyatakan 

secara lisan sesuai dengan perasaannya, dan bertindak sesuai 

dengan perasaannya. 

Contoh : Pengendara kendaraan bermotor dalam suatu kota (A) 

setelah mendapat penjelasan mengenai tata tertib lalu lintas, 

tanpa diawasi langsung oleh Polisi (C) dapat menunjukkan sikap 

patuh terhadap peraturan lalu lintas seperti nampak dari 

kurangnya pelanggaran lalu lintas (B) . Dalam waktu satu tahun, 

jumlah pelanggaran yang terjadi 60% lebih kecil dibanding 

dengan tahun sebelumnya (D). 

 

b. Faktor Belajar, Lingkungan  Belajar, dan Besar Kecilnya Kelompok  

     Belajar 

Essef (1978, p.1) menyebutkan tiga hal pokok yang perlu diperhatikan dalam 

pemilihan atau penentuan strategi pembelajaran dan media. Ketiga hal 

tersebut ialah a. Faktor-faktor belajar (learning factors), b. Lingkungan belajar 

(learning invirontment), dan c. Besar kecilnya kelompok belajar. 

 

1) Faktor-faktor belajar 
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Faktor-faktor belajar yang perlu diperhatikan dalam memilih strategi 

pembelajaran meliputi: 

1) Rangsang (Stimulans)  atau metode penyampaian materi pelajaran. 

2) Reaksi, jawaban (Response)  siswa terhadap rangsang tersebut. 

3) Umpan balik (Feed back) yang diberikan kepada siswa untuk 

memberitahukan  

tepat tidaknya response atau jawaban siswa. 

Menurut teori “Stimulus Response” dalam proses belajar mengajar, setiap 

siswa diberi rangsang yang menghendaki jawaban tertentu. Selanjutnya 

siswa mendapatkan umpan balik terhadap benar tidaknya response 

tersebut. Stimulus tersebut berupa pengalaman atau kejadian tertentu yang 

disampaikan kepada siswa untuk merangsang pikiran hingga siswa berbuat 

seperti yang diharapkan. 

Stimulus dapat berbentuk ucapan (verbal), penglihatan (visual), 

gerak(motion) dan warna (colour). 

Kata-kata adalah contoh utama rangsang yang bersifat verbal yang dapat 

berbentuk ucapan maupun tulisan. Contoh untuk ini misalnya tugas untuk 

mempelajari keterampilan menginterview (wawancara) atau menulis 

makalah. Stimulus yang dapat dipilih untuk keperluan tersebut misalnya 

kaset radio, ceramah, diskusi kelompok, buku, dan sebagainya. Slide 

transparancy, diagram grafik, flowchart, film strip adalah contoh-contoh 

stimulus yang berkenaan dengan penglihatan (visual) dan ini dapat dipilih 

untuk merangsang perubahan tingkah laku yang berkenaan dengan 

penglihatan (visual) Misalnya agar siswa dapat menunjukkan nama-nama 

bagian dalam tubuh manusia. 

Untuk tugas yang berkenaan dengan gerak (motion) seperti setir mobil, 

tarian, senam, dan sebagainya, stimulus berupa film, video tape, VCD, 

contoh gerakan langsung adalah tepat. 

Stimulus berupa warna (colour) diperlukan bila siswa perlu membedakan 

bermacam-macam warna, seperti warna darah, cat, dan sebagainya. Untuk 

ini strategi penggunaan film dan slide berwarna, gambar atau  warna 

sesungguhnya adalah tepat. 

Tentang  Response dan Feedback 
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Memperoleh informasi tentang jawaban atau response siswa selama 

pengajaran berlangsung sangat penting untuk efisiensi dan efektifitas 

program pengajaran. Perlu informasi yang berkenaan dengan response 

siswa untuk mengevaluasi hasil belajar. Berdasar tepat tidaknya response 

siswa, umpan balik dapat diberikan kepada siswa. Umpan balik dapat 

berupa koreksi atau penguatan. 

Dalam merencanakan pembelajaran perlu ditentukan jenis response dan 

umpan balik yang diperlukan  serta media yang digunakan. Jenis response 

yang diberikan oleh siswa dapat berbentuk tulisan, ucapan, ataupun 

penampilan (performance). 

Jenis response tergantung dari Kompetensi Dasar (KD) yang harus dikuasai 

siswa. Bila Kompetensi Dasar (KD) menghendaki agar siswa dapat 

memotret, maka jenis response yang tepat adalah “performance” berupa 

hasil pemotretan.. Bila Kompetensi Dasar (KD) menghendaki siswa dapat 

berpidato maka jenis response yang tepat adalah ucapan lisan. Bila 

Kompetensi Dasar (KD) menghendaki siswa dapat menulis suatu karangan, 

jenis response yang tepat adalah tulisan. 

Jadi, berdasar uraian di atas langkah pertama dalam memilih strategi 

pembelajaran ialah menganalisis jenis “stimulus-response dan feed back” 

yang harus dipelajari oleh siswa. 

 

2) Lingkungan Belajar (Learning Environment) 

Langkah selanjutnya dalam proses pemilihan strategi pembelajaran ialah 

menentukan l ingkungan belajar (instructional setting). 

Tata letak, tata ruang (Setting) di sini meliputi ruang kelas, ruang 

laboratorium, studi independen di pusat sumber belajar, magang, atau kerja 

praktek. 

Kegiatan di ruang kelas tepat sekali untuk penggunaan metode ceramah, 

diskusi kelompok, melihat film bersama-sama. 

Kerja laboratorium dilakukan jika siswa dikehendaki mendapat pengalaman 

secara individual mengadakan eksperimen atau percobaan dengan 

menggunakan alat-alat tertentu, misalnya menganalsis jenis darah. Studi 

independen baik digunakan jika telah tersedia paket-paket pengajaran yang 

dapat dipelajari secara individual seperti modul, dan pengajaran 
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berprograma. Kerja praktek atau kerja lapangan akan memungkinkan siswa 

mendapat pengalaman langsung untuk melaksanakan tugas yang kelak 

akan menjadi tanggung jawabnya. 

 

3) Besar Kecilnya Kelompok Belajar 

Bila materi tertentu lebih berhasil dipelajari secara bekelompok, maka 

strategi yang tepat adalah dengan menggunakan kelompok. 

Sebalikya bila suatu materi lebih baik bila dipelajari secara sendiri-sendiri 

(individual), maka strategi pembelajaran individual (individual learning) akan 

lebih tepat. Dalam pembelajaran individual kendali belajar, misalnya waktu 

belajar (kapan mulai, kapan selesai) ditentukan oleh siswa. Hal ini berbeda 

dengan strategi pembelajaran klasikal di ruang kelas. Dalam pembelajaran 

secara klasikal, siswa tidak mempunyai wewenang untuk menentukan 

sendiri-sendiri waktu untuk belajar, sebab semua kegiatan sudah dijadwal 

secara pasti. 

 

c. Pola-pola Kegiatan Belajar Mengajar 

Pola-pola kegiatan belajar mengajar juga menjadi dasar dalam memilih 

strategi pembelajaran. Menurut Ely (1979, p. 9) ada tiga macam pola dasar 

kegiatan belajar mengajar ditinjau dari segi jumlah siswa yang belajar. 

1. Pengajaran untuk grup besar (large-group instruction). Pola ini diikuti oleh 

lebih dari 30 orang siswa. 

2. Pengajaran untuk grup kecil (small-group instruction). Pola ini diikuti oleh 5 

- 15 orang siswa. 

3. Pengajaran secara individual (individualized instruction). Pola ini diikuti oleh 

1 - 3 orang siswa. 

 

Sementara itu Kemp (1977, p. 16) juga mengemukakan adanya tiga macam 

pola kegiatan belajar   mengajar, namun segi peninjauannya berbeda dengan 

pendapat tersebut di atas. Tiga macam pola kegiatan belajar mengajar 

menurut Kemp adalah sebagai berikut : 

a. Presentasi (presentation); di sini guru menyampaikan informasi kepada 

siswa dengan cara ceramah (lecturing) berbicara secara informal, menulis 
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di papan tulis, menunjukkan sesuatu dengan memakai alat bantu seperti 

film, radio, menunjukkan benda asli atau tiruannya, dan sebagainya. 

b. Studi independen (independent study) di sini siswa bekerja sendiri 

misalnya dengan membaca buku, memecahkan masalah, menulis laporan, 

menggunakan laboratorium, perpustakaan, mendengarkan radio, melihat 

televisi, dan sebagainya. 

c. Interaksi guru siswa (teacher-student interaction). Di sini guru dan siswa 

bekerja bersama dalam kelompok-kelompok kecil untuk diskusi, tanya 

jawab, mengerjakan proyek tertentu, menulis laporan, dan sebagainya. 

 

2. Langkah-langkah Pemilihan Strategi  dan Metode Pembelajaran 

Banyak jenis strategi dan metode pembelajaran yang dapat digunakan utntuk 

membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu berbagai strategi 

dan metode tersebut perlu dipilih dengan tepat. 

Beberapa petunjuk dalam memilih strategi/metode pembelajaran yang tepat menurut 

Mager (1977, p. 54) adalah sebagai berikut : 

a. Perhatikan kompetensi atau tujuan pembelajaran khusus (KD) yang ingin 

dicapai. Bagaimana tipe Kompetensi Dasar (KD) yang akan diajarkan ? 

Jika misalnya akan mengajarkan olah raga atau gerak badan, maka 

metode yang tepat dan relevan dengan Kompetensi Dasar (KD) tersebut 

adalah metode demonstasi dan latihan (drill).  

b. Pilih strategi/metode yang memungkinkan siswa dapat menunjukkan 

keterampilan sesuai dengan yang diharapkan setelah bekerja. Bila setelah 

bekerja, pekerjaannya menghendaki ia pandai bicara, pilihlah metode yang 

memungkinkan ia praktek berbicara, pilihlah metode diskusi dan debat. 

c. Pilih teknik yang memungkinkan siswa lebih banyak melakukan aktifitas 

belajar dengan menggunakan banyak indera. Misalnya menonton filem 

bersuara lebih baik daripada filem tak bersuara, karena dengan filem 

bersuara memungkinkan siswa untuk melihat dan mendengarkan.  Dengan 

kata lain, pilihlah metode mengajar yang lebih mengaktifkan siswa (Cara 

Belajar Siswa Aktif). 
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Sementara itu menurut Kemp (1977, p. 62) dalam memilih strategi 

pembelajaran atau metode mengajar perlu mengikuti langkah-langkah sesuai 

dengan panduan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut : 

a. Apakah materi pelajaran tersebut paling baik kalau disampaikan kepada 

semua siswa secara serentak bersama-sama dalam suatu waktu ? Jika  

jawabanya "Ya", gunakan pola pengajaran klasikal dengan metode 

ceramah. 

b. Apakah materi pelajaran tersebut paling baik kalau dipelajari siswa secara 

individual sesuai dengan kecepatan dan kesempatan masing-masing ? Jika 

jawbabnya "Ya", gunakan pola pengajaran individual dengan sistem modul 

atau pengajaran berprograma. 

c. Apakah diperlukan pengalaman yang hanya bisa berhasil diperoleh dengan 

jalan diskusi dan lain-lain kerja kelompok di antara para siswa dengan atau 

tanpa kehadiran guru? Jika jawabnya 'Ya", gunakan  pola pembelajaran 

kelompok kecil dengan metode diskusi, misalnya. 

d. Apakah diperlukan adanya diskusi atau konsultasi secara individual antara 

guru dan siswa? Jika jawabnya "Ya", gunakan pola pengajaran individual 

dengan metode bimbingan, tutorial, konsultasi, tanyajawab, dsb. 

 

RANGKUMAN 

 

Agar penyampaian pembelajaran efektif perlu diplih strategi yang tepat. Untuk 

dapat memilih strategi pembelajaran yang tepat terlebih dahulu perlu dipahami 

konsep model dan strategi pembelajaran. Selanjutnya perlu dipahami jenis-jenis 

strategi pembelajaran. Jenis-jenis strategi pembelajaran dapat diklasifikasikan 

berdasar beberapa kriteria. Kriteria dimaksud antara lain jenis kompetensi atau 

tujuan yang ingin dicapai, jenis materi pembelajaran, besar kecilnya kleompok 

belajar, interaktifitas, lingkungan belajar, kendali belajar, dsb. 

Kriteria pokok dalam pemilihan strategi pembelajaran adalah standar kompetensi 

dan kompetensi dasar. Kriteria yang lain adalah jenis materi pembelajaran, 

karakteristik siswa, besar kecilnya kelompok belajar, dsb.
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BAB III 

SOAL-SOAL  LATIHAN 

 

A. Soal  Uraian 

1. Berikan definisi singkat tentang pengertian strategi pembelajaran! 

2. Sebut dan jelaskan 3 macam pola kegiatan pembelajaran ditinjau dari segi 

banyaknya siswa yang belajar! 

3. Sebutkan 5 macam komponen strategi pembelajaran! 

4. Bagaimanakah hubungan antara strategi pembelajaran dengan tujuan 

pembelajaran khusus (KOMPETENSI DASAR (KD))? 

5. Sebutkan langkah-langkah sistematis dalam memilih strategi pembelajaran 

untuk suatu KOMPETENSI DASAR (KD) tertentu! 

6. Jelaskan mengapa pola-pola kegiatan pembelajaran berpengaruh besar 

dalam menentukan strategi pembelajaran! 

7. Jelaskan keunggulan metode diskusi. 

 

Rambu-Rambu Jawaban Soal Uraian 

 

1. Berikan definisi singkat tentang pengertian strategi pembelajaran! 

 

Jawaban: 

Semua alternatif kegiatan pembelajaran yang dilakukan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran, termasuk di dalamnya teknik, cara, dan metode 

pembelajaran. 

 

2. Sebut dan jelaskan 3 macam pola kegiatan pembelajaran ditinjau dari segi 

banyaknya siswa yang belajar! 

 

Jawaban: 

a. Pembelajaran individual. Diikuti oleh 1 sampai  10 siswa. 

b. Pembelajaran kelompok kecil. Diikuti oleh  11 sampai 15 siswa 

c. Pembelajaran kelompok besar. Diikuti oleh  16 sd 25 siswa. 
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3. Sebutkan 5 macam komponen strategi pembelajaran! 

 

Jawaban: 

a. Kegiatan pendahuluan 

b. Penyampaian materi pelajran 

c. Partisipasi siswa (latihan/praktek, menjawab soal, diikuti pemberian umpan 

balik oleh Guru)  

d. Tes (formatif, sumatif). 

e. Kegiatan lanjutan (remidial/perbaikan, dan pengayaan). 

 

4. Bagaimanakah hubungan antara strategi pembelajaran dengan tujuan 

pembelajaran khusus (KOMPETENSI DASAR (KD))? 

 

Jawaban 

Tujuan pembelajaran merupakan dasar atau acuan dalam memilih strategi 

pembelajaran. Dengan kata lain, stategi pembelajaran dipilih untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

 

5. Sebutkan langkah-langkah sistematis dalam memilih strategi pembelajaran 

untuk suatu KOMPETENSI DASAR (KD) tertentu! 

Jawaban: 

a. Identifikasi tujuan pembelajaran (aspek dan tingkatannya) 

b. Identifikasi siswa yang akan diberi pelajaran (jumlah, kemampuan awal, 

karakteristik) 

c. Identifikasi materi yang akan diajarkan (fakta, konsep, prinsip, prosedur?). 

d. Review/telaah alternatif-alternatif strategi yang cocok dengan butir a sd  c 

tersebut. 

e. Pilih alternatif strategi yang tepat. 

 

6. Jelaskan mengapa pola-pola kegiatan pembelajaran mengajar berpengaruh 

besar   dalam menentukan strategi pembelajaran! 

 

Jawaban: 
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Pola-pola pembelajaran meliputi pembelajaran individual, pembelajaran 

kelompok kecil, dan pembelajaran kelompok besar. Masing-masing pola 

tersebut memerlukan strategi pembelajaran yang berbeda-beda. Misalnya pola 

pembelajaran individual dengan jumlah siswa 3 – 5 orang tentu saja tidak tepat 

kalau menggunakan metode ceramah. Sebaliknya, kalau jumlah siswanya 

besar (30 siswa ke atas) tentu sulit kalau menggunakan metode konsultasi 

individual. 

 

7. Jelaskan keunggulan metode diskusi. 

 

Jawaban: 

Metode diskusi (membahas suatu topik ditinjau dari begai segi): 

a. cocok untuk melatih siswa mengemukakan pendapat secara lisan.  

b. Cocok  untuk melatih siswa menerima pendapat orang lain yang berbeda-

beda. 

c. Melatih siswa melihat permasalahan dari berbagai segi peninjauan. 

d. Melatih siswa menyadari pentingnya beragam pendapat. 

e. Melatih toleransi. 

 

B. EVALUASI PENAMPILAN (PERFORMANCE   EVALUATION) 

1. Komponen strategi pembelajaran mencakup lima butir kegiatan, yaitu: (1) 

Kegiatan pembelajaran, (2) Penyampaian informasi, (3) Partisipasi siswa, (4) tes, 

dan (5) Kegiatan lanjutan. 

Anda mendapat tugas mengajarkan topik PPKn berjudul “Keterampilan 

partisipasi kewarganegaraan”.  

Untuk mengajarkan topik tersebut, terapkanlah kelima komponen strategi 

pembelajaran di atas.  

 

2. Anda mendapat tugas mengembangkan media di sekolah Anda, dengan 

keterangan sebagai berikut: (1) Di sekolah Anda telah tersedia dua buah 

pesawat televisi ukuran layar lebar, dan pesawat radio sebanyak  6 buah. (2) 

Tersedia aula yang dapat memuat 80 siswa; (3) Jumlah Guru PPKn ada tiga 

orang. 
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Anda diminta memanfaatkan media agar siswa yang menempuh pelajaran PPKn 

dapat mengikuti peristiwa-peristiwa aktual dalam bidang  politik dan kenegaraan 

yang  erat hubungannya dengan matapelajaran PPKn.  

 

Rambu-Rambu Jawaban. 

1. Penerapan 5 komponen  strategi pembelajaran untuk mengajarkan topik 

“Keterampilan partisipasi kewarganegaraan”. 

a. Kegiatan pembelajaran pendahuluan. 

Siswa diberi tahu topik yang akan dipelajari. Diberitahukan tujuan dan 

pentingnya mempelajari topik “Keterampilan berpartisipasi”. 

b. Penyampaian materi pelajaran 

Siswa diberi ceramah, ditugasi membaca, mendengarkan rekaman kaset, 

menyaksikan pemutaran video tentang pengertian, kegunaan, dan cara-cara 

berpartisipasi sebagai warganegara yang baik. Salah satu cara berpartisipasi 

sebagai warganegara antara lain  ikut serta mempengaruhi dan menentukan 

jalannya pemerintahan agar idee demokrasi terlaksana. 

c. Partisipasi siswa 

Siswa dilatih membuat surat untuk dikirimkan kepada lembaga wakil rakyat, 

pihak pemerintah (eksekutif), pihak kepolisian, kehakiman. Isi surat antara lain 

berupa saran, kritik, keluhan jika terjadi pelayanan dari pemerintah yang tidak 

baik, dsb. Surat yang dibuat siswa diberi komentar oleh Guru sebagai umpan 

balik. 

Dapat juga siswa diajak berkunjung ke DPRD setempat menyampaikan 

pemikiran-pemikiran yang bermanfaat untuk perbaikan daerah. 

d. Tes 

Tes bisa berupa soal-soal untuk mengetahui pemahaman siswa tentang makna 

atau konsep Keterampilan partisipasi, bisa juga berupa tugas membuat rencana 

mempengaruhi jalannya pemerintahan di desa setempat.  

e. Kegiatan lanjutan. 

Bagi siswa yang hasil tesnya sudah bagus, diberi pengayaan berupa tugas 

tambahan untuk memperluas cakarawala pengetahuan siswa. Siswa yang hasil 

tesnya kurang bagus diberi remidial atau perbaikan. Misalnya disuruh 

mengulangi materi pelajaran yang belum dikuasai. 
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